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Abstrak. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah model pembelajaran
Realistic Mathematics Education efekif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII
SMP Negeri 1 Pahae Jae Tahun Pelajaran 2020/2021. Jenis penelitian ini adalah
penelitian eksperimen menggunakan metode pre- test dan post-test dengan mengambil
sampel yang dikelompokkan menjadi dua, yaitu kelompok eksperimen pada kelas VII-1
yang berjumlah 25 siswa dan kelompok kontrol pada kelas VII1-3 yang berjumlah 25
siswa. kelompok eksperimen diberikan perilaku dengan menggunakan model Realistic
Mathematics Education pada setiap pembelajaran, sedangkan kelompok kontrol hanya
diberikan pembelajaran dengan metode ekspositori. Kedua kelompok diberikan tes
berupa soal. Dari hasil pre-test dengan nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 39,2 dan
kelas kontrol 37,6. Sedangkan dari hasil post-test dengan nilai rata-rata kelas eksperimen
80,2 dan kelas kontrol 61,4. Berdasarkan hasil yang diperoleh terlihat perbedaan antara
kelas eksperimen dan kontrol. Pada hasil uji normalitas menunjukkan data pre-test kelas
kontrol diperoleh nilai Lo(0,153) < Ltbe(0,172) dan post-test diperoleh Lo(0,171) <
Ltabei(0,172) dan data pre-test kelas eksperimen Lq(0,164) < Liabel(0,172) dan post-test
Lo(0,110) < Ltanei(0,172) menunjukkan data berdistribusi normal. Pada uji homogenitas
diperoleh nilai pre- test dan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka hasil nilai
pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu Fniwung(1,03) < Fabei(1,98) dan hasil uji
homogenitas post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu Friwng(1,20) < Frapei(1,98).
Disimpulkan bahwa pre-test dan post-test terhadap hasil belajar matematika kelas kontrol
dan kelas eksperimen homogen menggunakan model Realistic Mathematics Education
lebih efektif dibandingan kegiatan pembelajaran menggunakan model Ekspositori pada
siswa SMP Negeri 1 Pahae Jae T.P 2020/2021.

Kata Kunci : Efektivitas, Realistic Mathematics Education, Hasil Belajar Matematika

I. PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sehari-hari, konsep dan prinsip matematika banyak digunakan dan diperlukan,
baik sebagai alat bantu dalam penerapan-penerapan bidang ilmu lain maupun dalam pembangunan
matematika itu sendiri (Harahap, 2017:152-153). Belajar matematika merupakan kegiatan mental yang
tinggi, sehingga didalam mempelajari matematika harus bertahap dan berurutan serta berdasarkan kepada
pengalaman yang sudah diperoleh siswa. Siswa yang benar- benar belajar dalam dirinya akan terjadi
perubahan tingkah laku yang diperlihatkan dalam bentuk hasil belajar (Panggabean, 2017:37). Oleh karena
itu, perlu dikembangkan suatu metode pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam
pembelajaran matematika sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Panggabean,
2018:89).

Upaya meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi peran penting dari lembaga
pendidikan sebagai wadah yang mencetak sumber daya manusia (Panggabean & Sumardi, 2018:90). Salah
satu faktor yang dapat menunjang kemandirian siswa dalam belajar adalah ketersediaan media, sumber
belajar yang memadai dan penggunaan metode/model atau pendekatan belajar yang digunakan dosen tepat
guna dan sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai (Panggabean & Harahap, 2018:25). Agar siswa
menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran, hal ini bisa tercapai dengan model pembelajaran yang tepat
diberikan oleh guru kepada siswa (Harahap dan Fadilah, 2019:120).

Pada tingkat SD, SMP ataupun SMA, belajar matematika merupakan kegiatan mental yang tinggi,
sehingga didalam mempelajari matematika harus bertahap dan berurutan serta berdasarkan kepada
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pengalaman yang sudah diperoleh siswa. Siswa yang benar-benar belajar dalam dirinya akan terjadi
perubahan tingkah laku yang diperlihatkan dalam bentuk hasil belajar (Panggabean & Harahap, 2020:78).
Mekanisme belajar dituntut untuk berubah seiring dengan kemajuan internet dengan keluasan
jangkauannya. Pembelajaran jarak jauh (distancelearning) dengan memanfaatkan internet merupakan salah
satu pendekatan untuk memenuhi kebutuhan tersebut (Panggabean et al., 2020 : 239). Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi mendorong guru/pendidik untuk mengembangkan pembelajaran yang inovatif
dalam rangka menyiapkan siswa/siswa menghadapi era globalisasi.

Dalam proses belajar mengajar terdapat beberapa kelemahan yang mempengaruhi hasil belajar
siswa dan minat belajar masih rendah. Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh tingkat pengetahuan
dan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan, terutama dalam mata pelajaran matematika.
Penerapan model dengan pendekatan jarang diterapkan dalam pembelajaran matematika. Selama ini guru
masih menerapkan pembelajaran dengan metode ceramah.

Untuk mencapai hasil belajar matematika siswa, perlu dikembangkan suatu pembelajaran yang
tepat (Batubara 2019) dan (Azis and Mawengkang 2017). Berkaitan dengan model pengajaran, penulis
ingin mengetahui efektif dari model Realistic Matematics Education secara nyata. Model Realistic
Mathematics Education (RME) merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang menuntut siswa untuk
mengkonstruksi pengetahuan dengan kemampuannya sendiri melalui aktivitas yang dilakukannya dalam
kegiatan pembelajaran. Ide utama pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran RME adalah
siswa harus diberi kesempatan untuk menemukan kembali konsep matematika dengan bimbingan guru.

Sehingga dengan diterapkannya model Realistic Matematics Education (RME) ini siswa menjadi
lebih aktif dan berkreasi dalam mengerjakan tugas. Pada akhirnya siswa akan menjadi lebih terbiasa
mengerjakan soal-soal dari jenis soal yang paling mudah sampai dengan yang sulit. Sehingga sudah terbiasa
mengerjakan banyak soal dengan kreasi siswa masing-masing nantinya siswa tidak lupa dengan materi yang
sudah diajarkan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah model pembelajaran Realistic Matematics
Education efektif terhadap hasil belajar pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Pahae Jae, Tahun Pelajaran
2020/2021. Sedangkan, manfaat penelitian adalah untuk menambah pengetahuan dan variasi dalam
pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas, sehingga siswa tidak merasa bosan dengan pembelajaran yang
konvensional, Memberikan masukan dalam rangka perbaikan dan peningkatan mutu pembelajaran
khususnya mata pelajaran matematika, dapat menjadi masukan untuk langkah pembelajaran ke depan agar
lebih meningkatkan kemampuan guru dalam memperkaya variasi model pembelajaran yang dimilikinya,
dan Memberikan gambaran pada peneliti tentang Realistic Mathematics Education dalam menghadapi
peserta didik agar dapat meningkatkan kualitas diri sebagai calon guru yang profesional.

Il. METODE PENELITIAN
Populasi dan Sample

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V11 SMP Negeri 1 Pahae Jae sebanyak 150 siswa
yang tersebar dalam 4 kelas. Teknik pengambilan sample dalam penelitain ini Random Sampling yaitu
artinya pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang
ada dalam populasi itu. Dua kelas sebagai kelas sample dimana yaitu kelas VII-1 dan VII-3 dimana kelas
VII-1 sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan model Realistic Mathematics Education dan kelas
VI11-3 sebagai kelas kontrol dengan menggunakan model ceramah.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam upaya mencapai tujuan
penelitian. Secara garis besar penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan,
dan tahap akhir. Adapun uraian dari tahap tersebut adalah sebagai berikut: (1) Tahap persiapan, (2) Tahap
pelaksanaan dan (3) Tahap akhir.

Instrumen Penelitian
1. Observasi

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung menggunakan lembar observasi
yaitu melakukan pengamatan dan pencatatan mengenai di kelas dengan menggunakan model
pembelajaran Realistic Matematics Education, serta perilaku dan aktivitas yang ditunjunkkan selama
proses pembelajaran tanpa mengganggu proses pembelajaran. Data pengamatan dilakukan dengan
memperhatikan 4 indikator efektivitas yaitu kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran, aktivitas
dalam kegiatan pembelajaran, respon siswa dalampembelajaran, dan ketuntasan belajar siswa.
2. Tes
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Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui tes yang diberikan kepada siswa, setelah tes
diberikan kepada siswa kemudian dilakukan penilaian. Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah berupa pre-test dan post-tes. Pre-tes dilakukan sebelum pembelajaran dimulai yang
bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan sebagai dasar untuk pengelompokan secara
heterogen dalam pembelajaran. Post-test dilakukan setelah pembelajaran dimulai yang bertujuan untuk
mengukur hasil belajar matematika siswa. Bentuk soal pre-tes dan pos-tes dalam penelitian ini adalah
berbentuk pilihan essai yang sebanyak 5 soal yang disusun secara kurikulum.

Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif
Hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dengan tujuan
mendeskriptif pemahaman materi matematika siswa setelah menerapkan model Realistic Matematics
Education (RME). Kriteria yang digunakan untuk menentukan ketuntasan hasil belajarsiswa kelas VII SMP
Negeri 1 Pahae Jae dalam tabel penelitian ini adalah:
Tabel 3.1. Kategori Standar Penilaian

Nilai Kategori
0—49 Sangat Rendah
50 — 69 Rendah
70 -79 Sedang
80 — 89 Tinggi
90 — 100 Sangat Tinggi

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menghitung ukuran pemusatan dari data prestasi
belajar. Data yang diperoleh dari hasil pre-test dan post-tes dianalisis untuk mengetahui hasil belajar
siswa. besarnya peningkatan sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus gain
ternormalisasi.

2. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas
data, antara lain uji chikuadrat, uji lilliefors, dan uji kolmogorov-smirnov. Dalam penelitian ini
rumus yang digunakan adalah dengan uji lilliefors.
Untuk menerima dan menolak distribusi normal data penelitian dapat dibandingkan nilai L,
dengan nilai kritis L uji liliefors dengan taraf signifikan 0,05 dengan kriteria pengujian: Jika L,
< Ltanel maka sampel berdistribusi normal.
Jika Lo > Ltaner maka sampel tidak berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas bertujuan untuk melihat kedua kelas yang diuji memliki dasar yang sama,
terlebih dahulu diuji kesamaan variansinya. Untuk menguji kesamaan variansi digunakan uji F.
3. Uji Hipotesis
Analisis data dalam penelitian dilakukan dengan cara membandingkan data antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol, dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t.
Ho:pl <p2 Tingkat hasil belajar matematika pada kelas eksperimen sama dengan atau lebih
rendah dari tingkat hasil belajar matematika pada kelas kontrol.
Ha: ul> p2 Tingkat hasil belajar matematika pada kelas eksperimen lebih tinggi dari
tingkat hasil belajar matematika pada kelas kontrol.
Dimana:
pl : Tingkat hasil belajar pada kelas eksperimen
M2 : Tingkat hasil belajar pada kelas Kontrol

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

21



JOURNAL MATHEMATICS EDUCATION SIGMA (JMES)
Vol. 2, No. 1. Februari 2021

Berdasarkan hasil tes ketuntasan belajar matematika bahwa siswa yang mendapatkan nilai tinggi
pada kelas eksperimen yang mendapat ketuntasan berjumlah 23 siswa dan yang tidak tuntas 2 siswa.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas VII-1 SMP Budi Agung Medan pada materi
Bilangan Bulat dikategorikan Tuntas.

Berdasarkan hasil penelitian, diberikan soal pre-test dan post-test dimana diperoleh nilai rata-rata
pre-test pada kelas Eksperimen 39,2 dan pada kelas kontrol 37,6. Dari hasil post-test diperoleh nilai rata-
rata pada kelas eksperimen yaitu 80,2 dan pada kelas kontrol yaitu 61,4. Berdasarkan hasil yang diperoleh
terdapat nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa pada kelas eksperimen mengalamin peningkatan
lebih baik dari kelas kontrol.

Setelah diperoleh hasil nilai rata-rata siswa maka dilakukan uji prasyarat data, pada uji normalitas
menunjukkan data pre-test kelas eksperimen yaitu nilai diperoleh Lo(0,164) < Liane (0,172) dan post-test
diperoleh Lo(0,110) < Liaper (0,172) dan nilai pre-test diperoleh Lo(0,153) < Liper (0,172) dan post-test
diperoleh Lo(0,171) < Liaper (0,172) . Maka dapat disimpulkan bahwa data pre-test dan post-test pada kedua
kelas berdistribusi normal.

Pada uji homogenitas terdapat data hasil belajar matematika kedua kelas, diperoleh nilai pre-test
dan post-test, untuk nilai pre-test hasil belajar matematika kelas kontrol Fhiwung(1,03)<Fabei(1,98) dan hasil
uji homogenitas post-test hasil belajar matematika pada kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh
Fhitung(1,20)<Franei(1,98). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pre-test dan post-test hasil belajar
matematika kelas kontrol dan kelas eksperimen homogen. Setelah data telah dipenuhi sehingga dapat
dilanjutkan dengan pengujian hipotesis.

Untuk uji hipotesis pada post-test hasil yang diperoleh adalah thiwng (8,077) > tupel(2,010) sehingga
Ha diterima dan Ho ditolak, disimpulkan hasil belajar matematika pada kelas eksperimen lebih tinggi dari
hasil belajar matematika kelas kontrol sehingga kegiatan pembelajaran menggunakan model Realistic
matematics Education lebih efektif dibandingan kegiatan pembelajaran menggunakan model Ekspositori.
Kemudian dilakukan uji n-gain untuk melihat kefektifan model pembelajaran yang digunakan. Maka dapat
disimpulkan bahwa lebih tinggi peningkatan hasil belajar matematika pada kelas eksperimen dibandingkan
peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas kontrol. Dengan demikian terbukti bahwa model Realistic
matematics Education lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran Ekspositori dalam
meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

Jadi dapat disimpulkan dari penjelasan diatas bahwa penggunaan model Realistic Mathematics
Education efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa SMP Negeri 1 Pahae Jae T.P
2020/2021.

IV. PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil tes ketuntasan belajar matematika bahwa siswa yang mendapatkan nilai tinggi
pada kelas eksperimen yang mendapat ketuntasan berjumlah 23 siswa dan yang tidak tuntas 2 siswa.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas VII-1 SMP Budi Agung Medan pada materi
Bilangan Bulat dikategorikan Tuntas. Nilai rata-rata siswa yang diajarkan dengan menggunakan model
Realistic Matematics Education lebih tinggi dibandingkan nilai rata- rata siswa menggunakan model
pembelajaran ekspositori yaitu 80,2 dibandingkan 61,4. Hasil pengujian normalitas menunjukkan data
pre-test kelas eksperimen yaitu nilai diperoleh Lo(0,164) <Ltanel (0,172) dan post-test diperoleh Ly(0,110)
< Ltabel (0,172) dan nilai pre-test diperoleh Lo(0,153) < Liabel (0,172) dan post-test diperoleh Lo(0,171) <
Ltaber (0,172) . Maka dapat disimpulkan bahwa data pre-test dan post-test pada kedua kelas berdistribusi
normal. Berdasarkan pengujian dengan menggunakan uji homogenitas, untuk nilai pre-test hasil belajar
matematika kelas kontrol Fnitung(1,03)<Fnei(1,98) dan hasil uji homogenitas post-test hasil belajar
matematika pada kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh Fhiwng(1,20)<Frabei(1,98). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa pre-test dan post-test hasil belajar matematika kelas kontrol dan kelas
eksperimen homogen. Untuk uji hipotesis pada post-test hasil yang diperoleh adalah thiwng (8,077) >
tanel(2,010) sehingga Ha diterima dan Ho ditolak, disimpulkan hasil belajar matematika pada kelas
eksperimen lebih tinggi dari hasil belajar matematika kelas kontrol sehingga kegiatan pembelajaran
menggunakan model Realistic matematics Education lebih efektif dibandingan kegiatan pembelajaran
menggunakan model Ekspositori.

Saran

Untuk guru SMP Negeri 1 Pahae Jae, agar mencoba menerapkan model pembelajaran Realistic
Mathematics Education, supaya terciptanya pembelajaran yang dapat melibatkan keaktifan belajar siswa

22



JOURNAL MATHEMATICS EDUCATION SIGMA (JMES)
Vol. 2, No. 1. Februari 2021

sehingga hasil belajar meningkat dan supaya siswa tertarik untuk lebih giat belajar matematika, guru harus
merancang model pembelajaran yang selalu melibatkan keaktifan belajar siswa.
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